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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dangdut Karawang adalah dangdut dengan gaya dangdut pantura karena
letak geografis yang memang berada di salah satu jalur pantai utara pulau Jawa.
Dangdut Karawang terbentuk karena adanya pengaruh yang sangat kuat dari
wilayah Banyuwangi yaitu dangdut koplo, akan tetapi pada Dangdut Karawang ini
tidak seutuhnya menggunakan dangdut koplo. Ada karakter yang kuat dari kota
Karawang sendiri, yakni jaipongan/ bajidoran dan juga cerita Goyang Karawang
yang telah menjadi identitas kota Karawang sebelum Dangdut Karawang ini
terbentuk. Jaipongan dan juga Goyang Karawang sangat berkaitan erat. Pada
kesenian jaipongan di Karawang dapat tumbuh dan berkembang karena adanya
peran Goyang Karawang. Goyang Karawang yang lahir dari sosok perempuan
Karawang membuat kesenian jaipong menjadi media untuk memperlihatkan
perempuan bergoyang. Dangdut yang terdapat di Karawang pun demikian. Dangdut
yang di dalamnya terdapat etnis Sunda dan juga etnis dari Banyuwangi menambah
kekayaan gaya dalam berdangdut.

Kehadiran Goyang Karawang pada Dangdut Karawang adalah sebuah
pertahanan para pelaku seni, khususnya seniman dangdut agar identitas Karawang
tidak hilang, dengan inovasi-inovasinya Goyang Karawang pun selalu dibawakan
dalam pertunjukan Dangdut Karawang. Lagu Goyang Karawang pun seakan-akan

menjadi lagu yang memiliki estetika yang tinggi, karena dalam pembawaanya
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selalu dijadikan lagu pada pembukaan acara, dan juga para penonton yang terus
menerus menonton pertunjukan tersebut terus fokus melihat dan mendengarkan
lagu Goyang Karawang.

Dangdut Karawang tidak dapat dilihat dari aspek musikalnya saja. Dangdut
Karawang dapat dikatakan Dangdut Karawang karena dilihat dari secara bentuk
pertunjukannya. Pertunjukan tersebut didukung dengan adanya aksi panggung dari
para penyanyi yang dapat berinteraksi dengan penonton. Para penyanyi dalam
pertunjukan ini harus mampu mengajak para penonton agar dapat berjoget
dengannya dengan tujuan untuk mendapatkan saweran dari penonton yang ikut
berjoget.

Dangdut Karawang dapat dikatakan perkembangan dari pertunjukan
bajidoran. Hal tersebut dapat dilihat dari bentuk penyajiannya seperti adanya
saweran, joget, dan juga interaksi antara pemain dengan penonton. Bahkan
penonton yang mmeberikan saweran masih disebut bajidor/ jidorist yang sering
digunakan pada pertunjukan bajidoran. dalam pertunjukan. Maka dari itu Dangdut
Karawang dan juga bajidoran sangat mengutamakan adanya interaksi penonton,
karena dengan adanya peristiwa tersebut pertunjukan Dangdut Karawang atau pun
bajidoran dapat dikatakan sukses.

B. SARAN

Dangdut Karawang sebagai unsur budaya yang memiliki peran penting
dalam aktivitas budaya masyarakat Karawang yang perlu dilestarikan untuk
membangun masyarakat seutuhnya karena kesenian dapat memberikan kehalusan

budi pekerti. Perlu adanya kesadaran bagi masyarakat luas khususnya dari
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masyarakat Karawangnya sendiri agar dapat menghargai akan kehadiran Dangdut
Karawang. Kehadiran Dangdut Karawang akan lebih dikenal oleh masyarakat luas

jika akan ada pengakuan dari masyarakatnya sendiri.
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